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FAKTOR PENYEBAB TERJADINYA KESALAHAN DALAM
PENGGUNAAN KATA KERJA “FEf#” DAN “ T ##” SERTA SOLUSI
PENYELESAIAN

5.1 Faktor Penyebab Terjadinya Kesalahan dalam Penggunaan Kata Kerja *
Hf#” dan “ T f#” dalam Kalimat
Berdasarkan hasil analisis penelitian yang dilakukan melalui pengisian
kuesioner, penulis menyimpulkan beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya

kesalahan penggunaan kata kerja “FEA#” dan “ 7 fi#":

5.1.1 Gangguan dari Bahasa lbu

Dari 60 mahasiswa, bahasa ibu yang paling banyak digunakan adalah
Bahasa Indonesia dengan jumlah 36 orang (60%); Bahasa Hokkian 12 orang
(20%); Bahasa Hakka 4 orang (7%); Bahasa Tiociu 4 orang (7%); sedangkan
mahasiswa yang menggunakan Bahasa Mandarin sebagai bahasa ibu hanya
terdapat 3 orang (5%); dan bahasa yang paling sedikit digunakan sebagai bahasa
ibu adalah Bahasa Hainan dengan jumlah 1 orang (1%). Dalam mempelgjari
bahasa kedua, bahasa ibu dapat menjadi salah satu faktor terjadinya kesalahan.
Saat mempelgjari bahasa kedua, ketika mahasiswa menemukan kosakata baru
yang tidak dipahami, mereka akan memikirkan sebuah kata dalam bahasa ibu
mereka lalu menyamakan arti yang sesuai dengan kata tersebut.

MAF1Z (2012) dalam tesisnya {12 /K-F B0 Jé s AR TR I X B A 2] 1%
iR 7))  menemukan bahwa terjemahan dari kata kerja “FEf#E” dan “ 7 fi#”
sama, dalam Bahasa Mandarin “Hf#” dan “ " fi#” dapat diartikan “mengerti”,
dan “mengerti” dalam Bahasa Indonesia juga memiliki banyak arti. Menurut
KBBI, “mengerti” memiliki dua arti, mengerti ®Omemahami (Fif#; T f#: ¥
F); mengerti @tahu (51i&).

5.1.2 Sulit Membedakan Antara Kata Kerja “¥2f#” dan “ T f#”
Berdasarkan hasil pernyataan, sebanyak 28 mahasiswa (46.7%)
menyatakan mampu membedakan kata kerja “ P fi#” dan “ T fi#”. Dapat
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dikatakan bahwa mahasiswa masih sulit dalam membedakan arti ataupun

penggunaan antara kata kerja “#f#” dan “ J f#”. Ha ini merupakan salah satu
faktor penyebab terjadinya kesalahan dalam penggunaan kata kerja “##” dan
“TH

5.1.3 Pengetahuan dan Pemahaman yang Tidak Seimbang

Berdasarkan pernyataan mahasiswa, sebanyak 40 mahasiswa (66.6%)
mengetahui arti dari kata kerja “ i fi# ”; sebanyak 47 mahasiswa (78.4%)
mengetahui arti dari kata kerja “ | fi#”; sebanyak 51 mahasiswa (85%) dapat
membuat kalimat dengan menggunakan kata kerja “ P fi# ”; sebanyak 57
mahasiswa (95.1%) dapat membuat kalimat dengan menggunakan kata kerja “ |
fi#”. Dapat dilihat bahwa persentase pernyataan “ 1 fi#” lebih tinggi daripada “i!
fi#t”. Dapat dikatakan bahwa beberapa mahasiswa lebih menguasai kata kerja “ |
fift” daripada kata kerja “FEfi#”.

Berdasarkan hasil kuesioner, rata-rata kesalahan penggunaan kata kerja “Zf
fiff ” dalam segi makna sebesar 27.91% sedangkan rata-rata kesalahan
penggunaan kata kerja “ T f# " mencapai 39.16%; rata-rata kesalahan
penggunaan kata kerja “#ff#” dalam segi ruang lingkup mencapa 63.33%
sedangkan rata-rata kesalahan penggunaan kata kerja “ J fi#” sebesar 14.58%.
pengetahuan dan pemahaman yang tidak seimbang ini merupakan salah satu
faktor yang mempengaruhi terjadinya kesalahan dalam penggunaan kata kerja “
HEE” dan “ T f#” dalam sebuah kalimat.

5.2 Solusi Penyelesaian Kesalahan Penggunaan Kata Kerja “¥&f#” dan “ 7
fi#” dalam Kalimat
Untuk mengatasi permasalahan yang terjadi dalam penggunaan kata kerja “#
fifg” dan “ 7 fi#”, berikut beberapa saran yang diharapkan dapat mengurangi
terjadinya kesal ahan pada penggunaan kata kerja “¥f#” dan “ 7 fift”.

5.2.1 Membentuk Rasa Peka Terhadap Perbedaan M akna K osakata
Dadam mempelgari kata kerja parasynonyms, pelgar harus
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memperhatikan perbandingan makna dan penggunaan kata kerja parasynonyms
dalam sebuah kalimat antara bahasa Mandarin dan bahasa ibu, sehingga pelgar
dapat memahami bagaimana menggunakan kata kerja parasynonyms bahasa
Mandarin dengan benar. Sebaiknya pelgjar tidak langsung menyamakan arti
sebuah kosakata bahasa asing ke dalam bahasa ibu karena belum tentu artinya
100% sama. Dengan memperbanyak membaca artikel tentang perbedaan kata
kerja parasynonyms bahasa Mandarin dapat membentuk rasa peka terhadap
perbedaan makna kosakata.

5.2.2 Mencari Perbedaan antara Kata Kerja “¥f#” dan “ 7 fi@”

Dalam mempelgjari kata kerja “FLA#E” dan “ 1 fi#”, sangat disarankan bagi
pelgjar untuk mencari tahu perbedaan dari dua kata tersebut dalam artikel yang
berhubungan dengan kata kerja “HEfi#” dan “ 1 fi#” agar tidak terjadi kekeliruan
pada saat menerapkannya dalam sebuah kalimat.

5.2.3 Memperdalam Pengetahuan dan Pemahaman tentang Kata Kerja “#

fi#” dan “ 7 ##”

Pengetahuan dasar sangat dibutuhkan dalam mempelgjari sebuah kosakata
parasynonyms. Untuk memperdalam pengetahuan terhadap kata kerja “E fii”
dan “ 7 fi#” dapat dilakukan dengan cara mencari tahu arti dari kedua kosakata
tersebut melalui kamus atau internet, mencari dan membaca beberapa contoh
penerapan kosakata dalam sebuah kalimat melalui corpus, barulah masuk
ketahap pemahaman.

Untuk memperdalam pemahaman terhadap kata kerja “Fifi#” dan “ J ",

dapat dilakukan beberapa tahap dibawah ini:

a  Mencari persamaan dan perbedaan antara kata kerja “FEf#” dan “ 7 fi#”.

b. Belgar untuk membuat kalimat dan mengerjakan latihan soal mengenai
kata kerja “ i dan “ T fife”.

c. Lakukan pengulangan agar pelgjar tidak lupa dan benar-benar menguasai
serta dapat membedakan bagaimana penerapan kata kerja tersebut dalam
sebuah kalimat.
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